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Increase students' interest in learning Mathematics by using Active, 
Creative, Effective and Enjoyable Learning (PAKEM) models on the 
subject of trigonometric ratios on right triangles. Subjects in this study 
were students of class X IPS-1 SMA Negeri 2 Siabu which consisted of 
21 female students and 9 male students. After applying the PAKEM 
model, it can be seen from the results of the mathematics learning 
interest questionnaire for students in the first cycle with an average of 
56.58% while the average cycle II is 80.77%. Judging from the results 
of the first cycle of mathematics learning tests with 53.33% 
completeness percentage while the second cycle completeness 
percentage of 83.33%. The results of observations of the activities of 
students in the first cycle were 60.50%, while the average cycle II was 
80.14%. From these results it can be concluded that the application of 
the PAKEM model can increase students' interest in learning 
mathematics at SMA Negeri 2 Siabu on the subject of trigonometric 
ratios on right triangles. 

Keyword: Learning Models,  Student Learning Interests,  trigonometric ratios   
Pendahuluan Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal. Dalam belajar mengajar ada interaksi atau dukungan timbal balik antara siswa dan guru, dimana siswa menerima pelajaran yang diajarkan guru dan guru mengajar dengan merangsang, membimbing siswa, dan mengarahkan siswa memahami bahan pelajaran sesuai dengan 



        Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 7 No 1 2020  E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 15 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  tujuan. Dalam belajar mengajar terjadi proses yang saling mempengaruhi serta saling menunjang satu sama lainnya. Belajar ditujukan kepada apa yang harus dilakukan siswa sebagai penerima pelajaran, sedangkan mengajar ditujukan kepada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut berperan aktif dan bukan pasif, karena proses belajar yang dialami oleh siswalah yang menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran.  Minat yang ada pada diri seseorang itu pada dasarnya bukanlah bawaan sejak lahir, melainkan minat itu diperoleh sejak beradaptasi dengan lingkungannya. Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran minat merupakan aspek yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar tanpa menjadikan itu sebagai beban. Minat belajar siswa memiiki pengaruh terhadap pembelajaran matematika, dimana minat dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap matematika. Guru memimiliki peran dalam menumbuhkan minat minat siswa dalam pembelajaran matematika. Sebagian siswa beranggapan matematika adalah sebuah momok menakutkan dalam hal pembelajaran. Untuk itu guru dapat mengubah pola pikir siswa supaya siswa dapat menerima matematika sebagai hal baru dan menyenangkan.  Slameto (2010: 180) kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati tersebut diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang, dan rasa ketertarikan pada kegiatan tersebut tanpa ada yang menyuruh. Slameto (2010: 57), mengatakan minat belajar besar pengaruhnya terhadap belajar karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa enggan belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Dalam pembelajaran matematika guru harus mampu membuat bahan pelajaran yang menarik, mudah dipelajari dan dimengerti supaya siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik apabila siswa memiliki minat belajar yang tinggi. Siswa yang tidak memiliki minat belajar akan merasa malas dan tidak semangat dalam mengikuti pelajaran.   Rendahnya minat belajar siswa terlihat dari kurangnya aktivitas dan respon siswa terhadap pelajaran, kurangnya keinginan siswa untuk lebih memahami materi dalam belajar, tidak adanya perhatian dan partisipasi siswa saat guru memberikan materi pelajaran matematika, siswa mudah menyerah jika menghadapi soal yang sulit, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa sangat rendah. Kondisi seperti ini dapat terjadi karena tidak adanya dorongan dari guru, orang tua atau teman, umumnya sesuatu yang menggerakkan dan mengarahkan siswa untuk lebih giat belajar, lingkungan belajar yang tidak kondusif sehingga siswa tidak dapat belajar dengan baik, tidak adanya kegiatan menarik dalam belajar dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru masih kurang tepat, seperti guru dalam menyampaikan materi hanya berpatokan pada satu buku, guru hanya cenderung memberi tugas kepada siswa tanpa ada tindak lanjut untuk dibahas atau diselesaikan secara bersama-sama, serta dalam kondisi belajar guru tidak memperhatikan perkembangan siswa. Pada akhirnya setelah pembelajaran tidak ada penghargaan yang diberikan guru kepada siswa yang mendapat nilai yang baik, sehingga tidak ada pujian yang dapat memupuk suasana yang menyenangkan, mempertinggi gairah belajar dan membangkitkan minat siswa.  Dilihat dari hasil tes yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 08 November 2018 di kelas X IPS-1 SMA Negeri 2 Siabu diketahui bahwa hasil belajar masih rendah. Rendahnya 



        Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 7 No 1 2020  E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444  16 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  hasil belajar siswa tersebut diperkuat dengan hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti dengan memberi soal tes kepada siswa  Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 08 November 2018 terhadap 30 siswa di kelas X IPS-1 SMA Negeri 2 Siabu diperoleh gambaran bahwa 5 siswa (16,66%) memperoleh nilai pada kriteria “ Baik“, 3 siswa (10%) memperoleh nilai pada kriteria “ Cukup Baik “, 10 siswa (33,33%) memperoleh nilai pada krite ria “ Kurang “, dan 12 siswa (40%) memperoleh nilai pada kriteria “ Sangat Kurang “. Dari hasil observasi tersebut disimpulkan bahwa minat siswa masih rendah dalam belajar matematika.   Berdasarkan masalah tersebut peneliti berpendapat perlunya dilakukan perbaikan proses pembelajaran pada siswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar guru mampu mengelola pembelajaran dengan baik sehingga minat belajar siswa meningkat dan hasil belajar siswa lebih baik. Untuk itu diperlukan model pembelajaran atau pendekatan pembelajaran yang dapat membuat minat siswa lebih meningkat selama kegiatan belajar mengajar. Diperlukan strategi baru dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar matematika, Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah menggunakan model pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM). Rusman (2010: 324) PAKEM berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan, agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah dan agar mereka tidak merasa terbebani atau takut.  Jamal Ma’ruf Asmani (Sutomo, 2017: 200) PAKEM adalah sebuah pendekatan yang memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatan beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahamannya dengan penekanan belajar sambil bekerja. Dalam pembelajaran ini guru menngunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan lingkungan agar pembelajaran lebih aktif, efektif dan menyenangkan. Dalam hal ini, model pembelajaran PAKEM lebih terarah pada pembelajaran aktif yang mendukung pengajaran materi pelajaran.  Untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa melalui metode pembelajaran PAKEM guru melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan belajar melalui berbuat, guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik dan menyenangkan. Dengan demikian siswa dapat belajar dengan lebih menyenangkan sehingga minat belajar matematika siswa menjadi meningkat yang akhirnya keberhasilan pembelajaran bisa lebih maksimal.  
Metode Penelitian  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Lokasi penelitian : Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Siabu, Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 selama kurang lebih dua bulan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS-1 SMA Negeri Siabu tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 30 orang siswa, yang terdiri atas 9 orang siswa laki-laki dan 21 orang siswa perempuan. Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah penerapan model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa. Penelitian tindakan kelas ini direncanakan 2 siklus, Penelitian ini meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, Berikut ini adalah bentuk skema penelitiannya.    
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Hasil Penelitian dan Pembahasan  
a. Angket Minat Belajar Matematika 

Siswa Siklus I  Pada dasarnya di siklus I mulai diperkenalkan metode Pembelajaran (PAKEM) pada siswa di SMA Negeri 2 Siabu. Diakhir pembelajaran siklus I berlangsung, pada pertemuan ke 3 dilaksanakan tes angket minat belajar matematika siswa. terlihat bahwa jawaban responden siswa siklus I dengan mengunakan metode Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan diperoleh persentase 56,58% dengan kategori “Cukup”. Sehingga nilai yang dicapai belum sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu ≥ 80%, maka perlu dilakukan refleksi untuk perbaikan siklus berikutnya. Secara keseluruhan hasil angket minat belajar siswa pada siklus I dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:               Gambar 2 : Diagram Hasil Rata-Rata            Angket Minat Belajar Matematika Siswa          Siklus I  
b. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I Untuk melihat peningkatan kemampuan belajar matematika siswa di kelas X IPS-1 SMA Negeri 2 Siabu. Diakhir pembelajaran siklus I berlangsung, pada pertemuan ke 3 dilaksanakan tes belajar matematika siswa. diketahui siswa yang tuntas hanya 46,67% atau 14 orang siswa dan 53,33% siswa tidak tuntas atau sebanyak 16 orang siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dicermati pada gambar 3 dibawah ini yang menggambarkan tingkat hasil tes belajar matematika siswa pada siklus I sebagai berikut:   Gambar 3: Diagram Hasil Persentase Tes Belajar Matematika Siswa Siklus I 2,972,273,272,072,931,732,871,872,901,831,832,402,072,201,572,032,371,832,10Angket Minat Belajar Matematika Siswa0% 20,00% 53,33% 26,67% 0,00%SangatBaik Baik Cukup Kurang SangatKurangHasil Tes Belajar 

Matematika Siswa

Perencanaan Siklus Pelaksanaan Pengamatan Perencanaan Pengamatan Pelaksanaan Refleksi Refleksi SIKLUS I 

SIKLUS II 



        Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 7 No 1 2020  E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444  18 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  c. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I  Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran setiap pertemuan selama 3 kali pertemuan, dapat dilihat pada gambar berikut ini:                   Gambar 4 : Hasil Observasi                              Aktivitas Siswa Siklus I  
d. Observasi Kinerja Guru Siklus I Hasil pengamatan terhadap observasi kinerja guru dalam pembelajaran setiap pertemuan selama 3 kali pertemuan, pada siklus I ditinjau dari rata-rata aspek yang diamati dimana rata-rata persentase sebesar 68.56% atau kategori “Cukup”, sedangkan kinerja guru yang direncanakan dalam  penelitian ini adalah ≥ 80% atau mencapai kategori “Baik”.     e. Angket Minat Belajar Matematika 

Siswa Siklus II 
 Diakhir pembelajaran siklus II berlangsung, pada pertemuan ke 3 dilaksanakan tes angket minat belajar matematika siswa, dapat terlihat bahwa jawaban responden siswa siklus II dengan mengunakan metode PAKEM diperoleh persentase 80,67% dengan kategori “Tinggi”. Hasil angket minat belajar siswa pada siklus II dilihat pada gambar 5 sebagai berikut:   Gambar 5: Hasil Rata-Rata Angket Minat Belajar Matematika Siswa Siklus II  

f. Hasil Tes Belajar Matematika Siswa 
Siklus II 
 Diakhir pembelajaran siklus II berlangsung, pada pertemuan ke 3 dilaksanakan tes belajar matematika siswa, tes belajar siswa pada siklus II diketahui siswa yang tuntas 83.33% atau 25 orang siswa dan siswa tidak tuntas 16.67% atau  sebanyak 5 orang siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dicermati pada gambar 6 dibawah ini yang menggambarkan tingkat hasil tes belajar matematika siswa pada siklus II sebagai berikut: 77 74 76 75 70 66 71 58 70 6880 79 80 79 79 73 77 68 75 7584 83 83 84 82 81 80 79 79 81Observasi Aktivitas SiswaPertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 3,273,173,33,233,273,273,233,173,23,23,233,23,173,273,273,23,233,273,233,17Angket Minat Belajar Matematika Siswa
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g. Hasil Observasi Aktivitas 

Siswa               Siklus II 
 Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran setiap pertemuan selama 3 kali pertemuan pada siklus II dapat dilihat pada gambar berikut ini:   Gambar 7 : Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II   

h. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II 
 Hasil pengamatan terhadap observasi kinerja guru dalam pembelajaran setiap pertemuan selama 3 kali pertemuan, siklus II diatas dapat ditinjau dari rata-rata aspek yang diamati dimana rata-rata persentase sebesar 86,74% atau kategori “Baik”, sedangkan kinerja guru yang direncanakan dalam penelitian ini adalah ≥ 80% atau mencapai kategori “Baik”.  

Simpulan dan Saran 
 Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan:  1. Ada peningkatan minat belajar matematika siswa dengan menggunakan model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) di SMA Negeri 2 Siabu. Dilihat dari hasil angket minat belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata persentase sebesar 56,58% sedangkan rata-rata persentase siklus II sebesar 80,77% dengan peningkatan rata-rata persentase sebesar 24,19%. Dilihat  2. dari hasil tes belajar matematika pada siklus I dengan persentase 53,33% sedangkan siklus II persentase sebesar 83,33% dengan peningkatan persentase sebesar 30,33%.Saran dapat berupa masukan bagi peneliti berikutnya, dapat pula rekomendasi implikatif dari temuan penelitian   3. Ada peningkatan aktivitas belajar matematika siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) di SMA Negeri 2 Siabu. Dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I rata-rata persentase sebesar 60,50% 23% 43% 33,33% 0% 0%SangatTinggi Tinggi Sedang Rendah SangatRendahHasil Tes Belajar Matematika Siswa93 91 92 90 90 91 90 91 89 9297 96 96 95 95 95 95 95 93 97104 102 103 102 102 101 102 100 103 102Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan I Pertemuan 2 Pertemuan III



        Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 7 No 1 2020  E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444  20 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  sedangkan rata-rata persentase siklus II sebesar 80,14% dengan peningkatan rata-rata persentase sebesar 16,64%.  4. Ada peningkatan kinerja guru pada pembelajaran matematika melalui penerapan model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) di SMA Negeri 2 Siabu. Dilihat dari hasil observasi kinerja guru pada siklus I rata - rata persentase sebesar 68,56% sedangkan pada siklus II rata-rata persentase sebesar 86,74% dengan peningkatan rata-rata persentase sebesar 18,84%.  Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka peneliti menyarankan: 
 1. Bagi Siswa,  hendaknya dapat melakukan kegiatan belajar dengan memperbanyak diskusi kelompok sebagaimana yang diuraikan dalam model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) dengan cara yang benar dan mengurangi tindakan yang tidak relevan selama proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih efektif.  2. Bagi guru, Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa.   3. Bagi sekolah, Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pembelajaran matematika. 
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